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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perbedaan fertilitas (anak lahir hidup) menurut ibu bekerja dan

tingkat pendidikan dengan memperhatikan umur perkawinan pertama, pemakaian alat kontrasepsi dan umur

responden. Untuk dapat mengungkapkan keterangan tentang perbedaan anak lahir hidup menurut ibu

bekerja dan tingkat pendidikan ibu dengan memperhatikan umur perkawinan pertama, pemakaian alat

kontrasepsi dan umur responden, telah dikemukakan beberapa hipotesis. Analisis data dilakukan dengan

analisa deskriptif yaitu dengan menggunakan tabulasi silang dan beberapa teknik, demografi, dan analisa

inferensial yaitu dengan menggunakan regresi ganda. Sumber data utama adalah dari hasil Survey

Pendudukan Antar Sensus 1985 yang d.ipublikasi oleh Kantor Biro Pusat Statistik.

Penemuan-penemuan dalam studi ini secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut. Melalui metode

analisis regresi ganda digunakan untuk mempelajari perbedaan jumlah anak lahir hidup menurut tempat

tinggal, ibu bekerja dan tingkat pendidikan ibu dengan memperhitungkan umur kawin pertama, pemakaian

alat kontrasepsi dan umur ibu. Berdasarkan analisis statistik, diperoleh hasil bahwa ibu yang bekerja di

sektor pertanian cenderung mempunyai jumlah anak lahir hidup lebih rendah dibandingkan dengan

responden yang bekerja di sektor non-pertanian baik di daerah perkotaan maupun di pedesaan. Ada dugaan

sementara bahwa ibu yang bekerja di sektor pertanian tersebut telah memiliki jumlah anak banyak, sehingga

kebutuhan keluarganya tidak cukup dipenuhi dari sektor pertanian. Keadaan ini cenderung mendorong

mereka untuk pindah ke sektor non-pertanian/sektor informal.

Responden yang bertempat tinggal di perkotaan dan berpendidikan SD kebawah kecuali tidak sekolah

mempunyai jumlah anak lahir hidup sedikit lebih banyak dibandingkan responden yang berpendidikan

SLTP ke atas. Berarti hubungan pendidikan dengan jumlah anak, lahir hidup mempunyai hubungan negatif.

Hal ini mungkin disebabkan faktor latar belakang responden, yaitu responden yang berpendidikan rendah

(SD kebawah) pada umumnya kurang memiliki pengetahuan terutama tentang pengaturan jarak kelahiran.

Sedangkan responden yang bertempat tinggal di pedesaan, mereka yang berpendidikan SD kebawah

mempunyai jumlah anak lahir hidup lebih sedikit dari pada responden yang berpendidikan SLTP ke atas,

berarti hubungan pendidikan dengan jumlah anak lahir mempunyai hubungan positif. Kemungkinan yang

dapat dijelaskan, yaitu responden dengan	latar belakang pendidikan rendah memiliki pengetahuan tentang

gizi yang rendah pula. Sehingga wanita dengan pendidikan rendah  secara biologis cenderung kurang subur

dan pertama kali mendapatkan haid terlambat serta akhir haid lebih cepat. Menurut semua jenjang

pendidikan, responden yang bertempat tinggal di perkotaan mempunyai jumlah anak lahir hidup lebih

banyan dibandingkan di pedesaan. Kenyataan ini tidak seperti yang diharapkan yaitu di	perkotaan

mempunyai jumlah anak: lahir hidup lebih rendah dibandingkan di pedesaan.

Pengaruh negatif antara umur kawin pertama terhadap jumlah anak lahir hidup baik diperkotaan maupun di

pedesaan. Keadaan ini tetap konsisten dengan hasil-hasil temuan sebelumnya. Menurut tempat tinggal,

pengaruh negatif aniara umur kawin pertama terhadap jumlah anak lahir hidup lebih besar di perkotaan dari
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pada di pedesaan. Berdasarkan hasil perhitungan dari SUPAS 1985 rata--rata umur kawin pertama di

perkotaan sebesar 22,5 tahun dan di pedesaan sebesar 19,5 tahun. Secara rasional, di pedesaan dengan rata-

rata umur kawin pertama yang lebih rendah ada kecenderungan untuk mempunyai anak: lahir hidup lebih

banyak.

Berdasarkan pemakaian alat kontrasepsi, baik untuk daerah perkotaan maupun pedesaan, responden yang

memakai alat kontrasepsi cenderung mempunyai anak lahir hidup lebih banyak, dibandingkan dengan

responden yang tidak memakai alat kontrasepsi. Hal ini diduga, responden yang memakai alat kontrasepsi

adalah mereka yang mempunyai jumlah anak lahir hidup sesuai jumlah anak yang diinginkan, dan tidak

menambah anak lagi.


